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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis untuk mengetahui 

penyebab kecelakaan lalu lintas angkutan becak motor di Kota Gorontalo dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu. 

1. Hasil pengujian analisis statistik deskriptif terhadap faktor penyebab 

kecelakaan becak motor di Kota Gorontalo periode 2010 sampai dengan 

bulan Oktober 2015 diperoleh faktor yang paling dominan adalah faktor 

pengendara dengan jumlah 266 kasus diikuti oleh faktor kendaraan sebesar 

106 kasus, faktor jalan 42 kasus, dan faktor alam dengan 8 kasus. Sub-

variabel dari faktor pengendara adalah ketidak tertiban, mengantuk, 

kecepatan, ketidak terampilan, kelengahan, dan kelelahan. Faktor paling 

dominan dari keseluruhan sub-variabel faktor pengendara tersebut adalah 

ketidak tertiban pengendara becak motor dengan 149 kasus kecelakaan. 

2. Solusi atau jalan keluar untuk mengurangi tingkat kecelakaan angkutan becak 

motor di Kota Gorontalo adalah melalui.  

a. Kebijakan Teknis 

 Melaksanakan program safety riding untuk meningkatkan disiplin dan 

keselamatan berkendara. 

 Perbaikan pada sistem transportasi umum, pembangunan infrastruktur 

jalan dan drainase. 
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b. Kebijakan Non-Teknis 

 Penegakan hukum  (law enforcement) yang tegas pada setiap pelanggaran 

yang dilakukan oleh pengemudi becak motor. 

 Pembatasan kecepatan untuk pengemudi becak motor. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dari penelitian ini adalah. 

1. Saran Akademis 

Keterbatasan data dan waktu berpengaruh pada analisis yang dilakukan 

penulis dalam penelitian ini. Kemungkinan penggunaan analisis lain seperti 

membuat permodelan hubungan penyebab dan angka kecelakaan becak bermotor 

di Kota Gorontalo dapat memperkaya penelitian ini serta memberikan hasil yang 

lebih maksimal untuk memberikan gambaran dari kondisi nyata traffic problem 

di Kota Gorontalo. Diharapkan hal ini dapat dijadikan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Saran Praktis 

a. Polres Gorontalo Kota sebagai sumber informasi mengenai kecelakaan lalu 

lintas diharapkan dapat mencantumkan nama-nama ruas jalan tempat 

terjadinya kasus kecelakaan agar lebih memudahkan dalam mengidentifikasi 

penyebab kecelakaan yang disebabkan oleh faktor jalan. 

b. Melakukan sosialisasi road safety kepada masyarakat, terutama bagi 

pengemudi becak motor di Kota Gorontalo sehingga mereka lebih memahami 

resiko berkendara, peraturan-peraturan yang berlaku dan pentingnya alat 

pelindung diri pada saat berkendara. 
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